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ABSTRAK

Membangun dan memiliki bangunan di stas tanah pihak lain hunya dimungkinkan di
mlas tanah hak mibk atas dasar hak sewa untuk bangunan dengan ketentuan sepenti vang
lelal dintur dalam pasal 44 avar | Undang-Undang Pokok Asraria. Berdasarkan wraian
thatus sebawai bak atas tanah vang masa berlakunya terbatas maka ditemukan beheraps
masalah dalam implementasi dan pasal 44 UUPA Ne.o 571960 waitn @ | bapaimana
bentuk perppnpan amaera pemilik bangunan dengan pemlik taneh, 2. Bawmana ststua
banguman jika perjanjian  berakhir, 3. Bagimana penyelesaiannye apabila teryadi
sempkets. Untuk menjawab permasaiaban di atas meka tipe penelitian yvang dipakai
adalah penelitian hukum empiris, terwama uniuk mengetahui pranats hukum yane
mengatur mendiriken bangunen di ates taneh hak milik orang lain dan |:|Ll1uh1mgkm1"|
dengan fakia dan kenyatsan yung ada dilapanpan sedanpkan penpambilan date dalam
penchitian ini dilakukan dengan carawawancara, studi dokumen dalam menganalisa data
menggumakan metode kualitanf dan kuantitatif. Dan hasil penelitian vang ditakukan
tentiang implementasi pasal 44 UUPA tentang seseorang atau badan hukum mempunyai
hak sews atas tanah orang lam untuk keperivan bangunan, dapat disimpulkon habwa
Retentuan mengenal hak sewa atas tangh orang [ain untuk keperluan banpunan
tilakukan dengen perjanjien sntara pihak vang memiliki (mengunsai tangh) dengan
pifiak yang akan menyvewa untuk kepentingan pribadi, Jangks waktu yeng dapat
diberikan adalah maksimal 30 tahun dan dapat diperpanjang 20 thbun, Janeks waktu
hak guna bangunan 1ergantung dan perjanjian vang dibuat sebehomnya oich para pihak,
terhadap status bangunan jika perjanjian berakhic adn 3 hal yaite banpunan sersebut
diberikan kepada pemegang hak alas tanah seseal dengan kesepakatan dalam perjanjian
ataw banpunan di bongkar atew diben pant nu oleh pemilik tanah, jike werjodi senpekia
olety putusan penpadilan baneunan i dibongkar atae diberd pante e erhadap
hangunan vang ditinggalkan.
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PENDAHULUAN

Pentingnya arti tarah bagi kehidupan manusia elah karena kehidupan manuosi
1t sama sekalt tdak depat dipisahkan dac tanah, Mereka hidup & atas nal untuk
memperoleh kebutuhan hidop dengan cara mendaya punakan tanah,

Dimanapun Kita berada de dunia i, akan kit saksikan bagaimana manusia akan
menmperoleh sebidang anah ok kebidupennva, Setelall amah tersebu diperoleh,
maka aken diperiabankan sebapaimana tempat perumahan, pertanian dan kebutehan
[ainnya.

semakin banyak manvsia berada i suatn, tempat, maka semakin suli
ditemukan tanah kosong atau bebas penduduknya, bebas dan bangunan dan dard hak
orangt, namun kebutahan akan rumab teinpal berlinduniz dan jupra tempat usaha seperti
bamyvak dan masyarakat vang mendirikan bangunan mamal atau tempat usaha lainnya di
atas tanah milik crang lain denpan 'cara menvewa tanah hak milik tersebut,

Membengun  dean memiliki bangunan  di oatas leoab pihak lain hanya
domungkinkan di atas manak hak nulik atas dasar hak sewa unuk benpounan, ™
Foerentuan hal ims diaoer dalam Pasal 44 avat (1) Uleng-Undeng Pakok Agraria
{UUPA)Y hahwa

“Beseorung atau Hedan Hukum mempunyai hek sews atas taneh. apabila ia berhak

mempergunakan @nah hak milik orang lein untuk keperltan hangunan dengan
membayar kepada pemiliknya sejumlah uang sebagai sewa"

" Bl Harsono 2003, Hukem Acrasla Iedonava [Sejarah Pesmsbesinkan VUTA 14 das Pelaksarannvgy,
Diiamibalane Iakaria lnl 297 !



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

koomdisi Daerah Penelitian

Penelitian i dileksanakan di Padang, Kecamatan Padang Bart, Padang
Selatan, Padang Timor, Padang Utera, Kecamatan Olo Nangpalo, Koto Tangah,
Kecamatan Lubuk Eianpan, Kecamatan Bunpus Teluk Kabung, T Bukitinggi
dilaksunakan di Kecamatan muandiangin kow selavan Kel, Puhun Tembok Pulasan
Dalaree, kampumy dalam tembok dan desa porun buwai sedengkon i Pariaman
difaksenakan i Kecamatan Pariaman Selatan dan Kecamatan Lubuk Alung, Pauh
kamlt,

hecumatan bungus Teluk Kabung merupaken daersh pamtai dengan hanyak
nelayvan daemh kawasan wisata, Kecamatan ind adalah yang ketiga tecluns dikota
Pieclani vastu sehuas 100,78 ki densan tnekat kepadatan penduduk vang paling rendah
valln 22 omng km. kelurahan yang dietapkan sebapai daerab penctinan alah dasrah
sungral pisang dilaksanskan wawancar kepada masyarakat dengan mengambl sampel
10 responden.

kocamatan Lubuk Eilangan merupakan daerah pembinaan tanal untuk industo
semen di Kota Padang di daerah int dilaksanakan di kelurabian Batu Gadang sebanyak
20 responden,

wecamatan  Padang  selaan  dipihih schapai  dagrah penelitian  dengan
pertimbangan kecamatan  Padang selatan merupakan daemh yang cukup  padat
pendudiknya vaing denpan kepadatan 580 km® daesab ini dapat dinyatakan sebnend

dserah yane telah berkembang terlebih dahulu dibandingkan denpgan daerab lainnva di

[2



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

o

Sews menvewa adalah spaty perjanjian dimana Pihak yang satu memberikan haknya
sermentara, apar pihak vang lain mendapatkan kenikmatan dan svatu barang selama
waktu lertente denpan pembayaran sesuam harga vang oleh pihak terselan
belakanpan ity i sangeopn pembmyacannya sesual menuril kelentuan pasal 44
UUPA aval 2. Perjanjiannya dapat difakukan dengan secara tertulis mavpun secara
lisan tergantung pada kesepabatan para pihak.

Cari hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan tentang stams bangunan jika
perjaniia berakhir adalah @ 122 orang (46.04%) menyatakan bangunin dibomizkar,
144 omny (53.215) menvatakan bangunan udak dibonpkar kareni biava bangunan
dipakai dari yang sewa sisanyn 2 orang responden (0,73%) diberi ganti rugi terhadap
banguman vang ditinggalkan oleh si pemilik tanah
Penyelesaian sengetuka banpunan atus hak sewa dar tanth hak milik crang lan
dalam hubungan sewn menvewa tanah dalam putusan hikim
- Penyvewa tanah nilak bisa menguasai tanah sewa. apalapl untuk selama-lamanya
- Bila hakim menvarakan untuk membatalkan hubungan sewamenyewa maka

tanah sewa harus dikosonpken denpan cara memindabkan bangunan terschut
ketempat lain dan penvews tanah vang telah terfanjur mendirikan bangunan
permanen maka bangunan tersebut harus di bonpkar kecoali apabila dalam snart

perianjian sewa menvewa disebutkan adanva ganti rug terhadap bangunan bila

perjanjian berakhir
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Kepada para pihak vang melakukan perjaniian sewa menyews dibarapkan membuat
perjanjian sewa secars tertulis dan harus menyaden hak dan kewajiban dard masing-
muesing piliek agar tdek terjadi kesaleh pahaman di kemudian han

Sebaiknyvi hindari mendinkan bangunan permanen diatas tanah sewa tetapi hila hal
ini tidak dapat dihindari maka buatlah perjanjian sewa menyewa tanah yang

mencantumkan perihal genti nigl bangunan yang telal didirikan di atas tanah sewa

jika hubungan sewa menyewa berakhir gtau dibatalkean,

Agar pemerintah membuat  peraturan  perundang-undangan  tersendini untuk
penyvelesaian senghketa bangunan sepertl ini schungga terdapat keseragaman dalam

penvelesaian sengketa hangunan atas hak sewa dari anah hak milik orang lain,
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